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Abstrak  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal dan pengelolaan utang 
terhadap likuiditas Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 47 perusahaan dengan jumlah sampel sebanyak 45 perusahaan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan Data Sekunder yaitu berupa 
laporan keuangan Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2023. 
Teknik analisis data regresi liniear berganda dan uji t serta uji f dengan menggunakan SPSS 24 . Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Struktur Modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Likuiditas, yang berarti bahwa semakin optimal pengelolaan modal perusahaan, semakin baik 
likuiditasnya. Selain itu, Pengelolaan Utang juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
likuiditas, yang menunjukkan bahwa manajemen utang yang efisien dapat meningkatkan 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban keuangannya. Secara simultan, Struktur Modal dan 
Pengelolaan Utang bersama-sama berkontribusi terhadap Likuiditas perbankan, yang berdampak 
pada stabilitas keuangan dan kepercayaan investor di pasar modal. 

Kata kunci : Struktur Modal, Pengelolaan Utang, Likuiditas, Bursa Efek  Indonesia. 

Abstract 
This study aims to determine the influence of capital structure and debt management on the liquidity 
of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population in this study amounted 
to 47 companies with a sample of 45 companies. The research method used is quantitative using 
Secondary Data, namely in the form of financial statements of banking companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period. Multiple linear regression data analysis techniques 
and t-test and f test using SPSS 24 . The results of this study show that Capital Structure has a positive 
and significant influence on Liquidity, which means that the more optimal the company's capital 
management, the better the liquidity. In addition, Debt Management also has a positive and significant 
influence on liquidity, which shows that efficient debt management can improve bank ability to meet 
their financial obligations. Simultaneously, Capital Structure and Debt Management together 
contribute to banking Liquidity, which has an impact on financial stability and investor confidence in 
the capital market. 
Keywords: Capital Structure, Debt Management, Liquidity, Indonesia Stock Exchange.  
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PENDAHULUAN  
Se.ktor pe.rbankan adalah salah satu se.ktor yang mampu be.rke.mbang de.ngan pe.sat dan 

dapat me.nunjang pe.re.konomian nasional se.kaligus be.rpe.ran be.sar di dalam pe.mbangunan 
nasional.  Me.nurut Uman et al., (2016) bank se.ntral atau yang biasa dise.but de.ngan pe.rbankan 
me.mpunyai pe.ranan pe.nting dalam ke.majuan suatu bangsa. Fe.nome.na ini te.rjadi kare.na pe.ran 
bank se.bagai pe.rantara ke.uangan, dimana bank me.nghimpun simpanan masyarakat dan 
se.lanjutnya me.mbe.rikan kre.dit atau bantuan ke.uangan dalam be.ntuk lain yang be.rkontribusi 
te.rhadap pe.ningkatan kualitas hidup individu. 

Likuiditas me.rupakan salah satu aspe.k ke.uangan yang sangat pe.nting bagi ke.langsungan 
hidup suatu pe.rusahaan, te.rutama pe.rusahaan pe.rbankan. Ke.mampuan pe.rusahaan dalam 
me.me.nuhi ke.wajiban jangka pe.nde.knya sangat dipe.ngaruhi ole.h struktur modal dan 
pe.nge.lolaan utang yang dite.rapkan. Me.nurut Aulia & Aulia (2024) dalam industri pe.rbankan, 
likuiditas yang me.madai me.mungkinkan bank me.me.nuhi pe.rmintaan pe.narikan dana ole.h 
nasabah. Ke.kurangan likuiditas dapat me.nye.b abkan bank gagal me.me.nuhi pe.rmintaan 
te.rse.but, yang be.rdampak ne.gatif pada ke.pe.rcayaan nasabah dan stabilitas siste.m ke.uangan 
se.cara ke.se.luruhan. 

Munawir (1995) dalam Noviana et al., (2024) me.nyatakan bahwa likuiditas me.nggambarkan 
ke.mampuan pe.rusahaan untuk me.me.nuhi ke.wajiban ke.uangan yang harus se.ge.ra dipe.nuhi, 
atau me.me.nuhi ke.wajiban ke.tika ditagih. Se.cara umum, likuiditas (liquidity) me.ngacu pada 
ke.mampuan pe.rusahaan untuk me.lunasi ke.wajiban jangka pe.nde.knya. Jika se.buah pe.rusahaan 
me.miliki ke.mampuan me.mbayar yang cukup be.sar se.hingga mampu me.lunasi se.mua 
ke.wajiban finansialnya yang me.nde.sak, maka pe.rusahaan te.rse.but dianggap likuid. Se.baliknya, 
pe.rusahaan yang tidak mampu me.me.nuhi ke.wajiban te.rse.but dise.but ilikuid. 

Pe.nge.lolaan utang yang e.fe.ktif, te.rmasuk pe.milihan jangka waktu utang yang se.suai dan 
pe.nge.ndalian biaya bunga, sangat pe.nting untuk me.njaga likuiditas pe.rusahaan. Utang jangka 
panjang yang dike.lola de.ngan baik dapat me.mbe.rikan fle.ksibilitas ke.uangan dan me.njaga 
likuiditas pe.rusahaan. Biaya yang te.rkait de.ngan utang, se.pe.rti bunga, harus dike.lola de.ngan 
hati-hati untuk me.mastikan bahwa pe.rusahaan tidak me.nghadapi te.kanan likuiditas akibat be.ban 
utang yang tinggi. Ke.mampuan pe.rusahaan dalam me.mbayar utang-utang jangka pe.nde.knya 
yang jatuh te.mpo me.nunjukkan rasio likuiditasnya. Salah satu pe.ngukuran rasio likuiditas adalah 
Curre.nt Ratio Rasio ini digunakan untuk me.ngukur se.jauh mana aktiva lancar pe.rusahaan dapat 
digunakan untuk me.lunasi utang (ke.wajiban) lancar yang akan se.ge.ra jatuh te.mpo (Kasmir, 2016). 
 Struktur modal yang se.imbang antara utang dan e.kuitas dapat me.mpe.ngaruhi likuiditas 
pe.rusahaan. Struktur modal se.ndiri adalah kolaborasi e.kuitas dan utang yang dimanfaatkan ole.h 
Pe.rbankan untuk me.mbiayai ase.t-ase.tnya. Struktur Modal yang optimal sangat pe.nting untuk 
me.mastikan stabilitas dan kine.rja ke.uangan yang se.hat. Dalam se.ktor pe.rbankan Adapun 
struktur modal biasanya me.ncakup atas modal inti dan modal tambahan, Pe.raturan Struktur Modal 
dapat me.mpe.ngaruhi risiko ke.bangkrutan dan kapasitas se.buah bank untuk dapat me.nge.mban 
ke.wajibannya dalam finansial (Assa & Loindong, 2023). Struktur Modal he.ndaknya ditaksir 
me.lalui De.bt to E.quity Ratio (DE.R). De.bt to E.quity Ratio me.rupakan rasio ke.uangan yang 
dipakai guna me.ngukur struktur modal pe.rusahaan te.rte.ntu. Rasio ini me.nunjukkan 
pe.rbandingan antara total utang jangka panjang de.ngan total e.kuitas. 

 Struktur modal me.nce.rminkan bagaimana pe.rusahaan me.ndanai ase.tnya baik 
me.lalui utang, e.kuitas, atau kombinasi ke.duanya. Se.me.ntara itu, likuiditas me.nunjukkan 
ke.mampuan pe.rusahaan dalam me.me.nuhi ke.wajiban jangka pe.nde.knya. ke.dua variabe.l ini 
se.ring me.njadi pe.rhatian utama kare.na be.rdampak langsung pada kine.rja ke.uangan 
pe.rusahaan. Dalam dunia bisnis yang kompe.titif, pe.rusahan dituntut untuk me.nge.lola modal dan 
likuiditas de.ngan e.fe.ktif guna me.ncapai profitabilitas yang optimal. PT Matahari De.partme.nt 
Store. Tbk me.rupakan salah satu pe.rusahaan rite.l te.rbe.sar di Indone.sia juga me.nghadapi 
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tantangan terutama dalam mengelola struktur modal dan likuiditasnya dalam kurun waktu 2019 
hingga 2023 (Noviana, et al.,  2024).  

Se.cara umum, pe.rusahaan se.lalu be.rupaya me.ncapai tujuan me.re.ka, baik itu tujuan 
jangka panjang se.pe.rti me.ningkatkan nilai pe.rusahaan dan me.mpe.rbe.sar ke.untungan bagi 
pe.me.gang saham, maupun tujuan jangka pe.nde.k se.pe.rti maksimalisasi laba de.ngan 
me.nggunakan sumbe.r daya yang te.rse.dia. Nilai pasar adalah re.pre.se.ntasi dari nilai pe.rusahaan 
yang te.rce.rmin dalam harga saham pe.rusahaan di pasar yang bisa me.njadi ukuran nilai 
pe.rusahaan yang be.rasal dari kre.ditur, inve.stor, dan stake.holde.r lain (Martha et al., 2023). 

 Bursa E.fe.k Indone.sia me.mbagi ke.lompok industri-industri pe.rusahaan 
be.rdasarkan se.ktor-se.ktor yang dike.lolanya te.rdiri dari: se.ktor pe.rtanian, se.ktor pe.rtambangan, 
se.ktor industri dasar kimia, se.ktor ane.ka industri, se.ktor industry barang konsumsi, se.ktor 
prope.rti, se.ktor infrastruktur, se.ktor ke.uangan, dan se.ktor pe.rdagangan jasa inve.stasi. Se.ktor 
ke.uangan adalah salah satu ke.lompok pe.rusahaan yang ikut be.rpe.ran aktif dalam pasar modal 
kare.na se.ktor ke.uangan me.rupakan pe.nunjang se.ktor rill dalam pe.re.konomian Indone.sia. 
Se.ktor pe.rbankan me.miliki pe.ran yang pe.nting dalam me.macu pe.mbangunan e.konomi ke. arah 
pe.ningkatan ke.se.jahte.raan rakyat banyak. Pe.rusahaan pe.rbankan adalah se.ktor e.konomi yang 
be.rge.rak di bidang ke.uangan se.rta me.mpunyai pe.ranan pe.nting, yaitu me.nye.diakan dan 
me.nyalurkan dana untuk pe.mbangunan e.konomi masyarakat. Bank adalah badan usaha yang 
me.nghimpun dana dari masyarakat dalam be.ntuk simpanan dan me.nyalurkannya ke.pada 
masyarakat dalam be.ntuk kre.dit atau be.ntuk-be.ntuk lainnya dalam rangka me.ningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. 

Ada 47 daftar e.mite.n bank di Bursa E.fe.k Indone.sia 2023 yang saat ini be.rope.rasi di pasar 
saham. Pe.rusahaan pe.rbankan adalah pe.rantara ke.uangan pe.nting yang me.mainkan pe.ran 
pe.nting dalam pe.mbangunan e.konomi de.ngan me.mobilisasi dan me.ngalokasikan dana 
(www.idxchanne.l.com, 2023). Pe.rusahaan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k Indone.sia (BE.I) se.lalu 
be.rupaya untuk me.ningkatkan daya tarik re.latif sahamnya guna me.mpe.role.h ke.pe.rcayaan 
inve.stor dalam me.nginve.stasikan uangnya. Namun inve.stor juga akan me.nilai daya tarik re.latif 
pe.rusahaan untuk me.ne.ntukan ke.putusan inve.stasi saham yang me.ngandalkan be.rbagai te.knik 
pe.nilaian. Salah satu pe.nde.katan untuk me.mpe.rkirakan nilai suatu pe.rusahaan adalah de.ngan 
me.nggunakan Price. E.arnings Ratio (PE.R). PE.R adalah alat yang me.mbantu inve.stor me.ngambil 
ke.putusan de.ngan me.lakukan pe.rbandingan harga pe.r saham de.ngan laba be.rsih pe.r saham 
untuk me.lihat apakah be.rinve.stasi di pe.rusahaan akan me.nguntungkan (Angga & De.rmawan, 
2023). 

 Pada sub se.ktor pe.rbankan nilai pe.rusahaan yang dilihat dari harga saham 
pe.rusahaan pe.rbankan yang te.rdaftar di Bursa E.fe.k I]ndone.sia pada pe.ne.litian se.be.lumnya 
me.nyatakan bahwa pada tahun 2018 harga saham pe.rusahaan pe.rbankan yaitu se.be.sar 2.303.146 
dan tahun 2019 me.ngalami pe.nurunan se.be.sar 300.389 se.hingga pada tahun 2019 me.njadi 
2.002.757. Me.nurut pe.ne.litian (Sari & Se.ptiano, 2023) ada pe.rmasalahan yang te.rjadi pada harga 
saham pe.rbankan yang ada di Indone.sia dari tahun 2020-2022 dite.mukan bahwa harga saham 
be.rfluktuasi. Pada tahun 2020, se.bagian be.sar pasar ke.uangan industri lain me.ngalami 
pe.nurunan signifikan akibat dampak pande.mi covid-19. Industri pe.rbankan te.rke.cuali, de.ngan 
harga saham pe.rbankan ce.nde.rung me.ngalami pe.ningkatan pada awal tahun te.rse.but.  

 Hasil pe.ne.litian  Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa struktur modal (Debt to 
Equity Ratio - DER) berpengaruh signifikan terhadap likuiditas (Loan to Deposit Ratio - LDR). Studi 
oleh Sari & Priyono (2023) serta Putri & Ramdani (2022) mengungkapkan bahwa DER yang tinggi 
dapat meningkatkan LDR, karena bank memiliki lebih banyak sumber pendanaan untuk disalurkan 
sebagai kredit. Namun, jika penggunaan utang berlebihan, dapat meningkatkan risiko keuangan dan 
mengganggu stabilitas likuiditas bank. Dalam aspek pengelolaan utang (Rasio Perputaran Utang) 
terhadap likuiditas, penelitian oleh Haryanto & Widodo (2021) serta Santoso & Kurniawan (2022) 
menunjukkan bahwa semakin cepat bank mengelola utangnya, semakin baik likuiditasnya. Efisiensi 
dalam perputaran utang membantu bank menjaga keseimbangan aset dan kewajiban, serta 
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meningkatkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dana jangka pendek. Secara simultan, 
penelitian oleh Rahmawati & Susanto (2022) serta Firmansyah & Dewi (2023) menegaskan bahwa 
struktur modal dan pengelolaan utang secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
likuiditas perbankan. Bank yang memiliki kombinasi struktur modal yang optimal dan manajemen 
utang yang baik cenderung memiliki likuiditas yang lebih stabil, yang berdampak positif terhadap 
keberlanjutan operasional dan kepercayaan nasabah serta investor. 

       Be.rdasarkan latar be.lakang yang te.lah diuraikan diatas, maka pe.nulis be.rke.inginan 
me.ne.liti le.bih lanjut me.nge.nai “Pengaruh Struktur Modal dan Pengelolaan Utang terhadap 
Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2021-2023”. 

 
H1: Diduga bahwa Struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

H2: Diduga bahwa Rasio perputaran utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

H3: Diduga bahwa Struktur modal dan pengelolaan utang secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

METODOLOGI 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang berfokus pada 
pengumpulan dan analisis data numerik menggunakan metode statistik. Pendekatan kuantitatif 
sering dikaitkan dengan paradigma positivisme, yang menekankan objektivitas, pengukuran, dan 
pengujian hipotesis secara sistematis. Menurut Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif bertujuan 
untuk menguji teori atau hipotesis dengan menganalisis hubungan antar variabel melalui data 
berbasis angka dan teknik statistik, seperti regresi, uji korelasi, atau analisis varians. Pendekatan ini 
memungkinkan generalisasi temuan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, sehingga sering 
digunakan dalam penelitian yang bersifat eksploratif, deskriptif, dan inferensial, sedangkan jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian Asosiatif Kausal, yang bertujuan menganalisis 
hubungan sebab akibat antara variabel independen (variabel yang mempengaruhi) yakni Struktur 
Modal (X1), Pengelolaan Utang (X2) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) yakni 
Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 (Y). 
Variabel penelitian  
 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk bisa 
dipelajari sehingga mendapatkan informai mengenai hal tersebut sehingga bisa dapat ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas (Independen), 
variabel terikat (Dependen), dan variabel moderasi. 
a. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel Independent dapat disebut sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ditunjukkan dengan lambing (X). dalam 
penelitian ini menggunakan dua variabel bebes (X1, X2), yaitu: 
1) Struktur Modal (X1) 

Struktur Modal me.rupakan salah satu faktor yang sangat pe.nting bagi bank dalam 
me.nge.mbangkan usaha dan me.nutupi ke.rugian se.rta me.nce.rminkan ke.se.hatan bank 
yang be.rtujuan untuk me.njaga ke.pe.rcayaan masyarakat (Sari, 2016). 

2) Pe.nge.lolaan Utang (X2) 
Pengelolaan utang dalam perusahaan perbankan memiliki peran yang sangat penting karena 
perbankan adalah industri yang sangat bergantung pada struktur pendanaan berbasis utang 
dan kewajiban. Dalam sektor perbankan, utang tidak hanya berbentuk pinjaman jangka 
panjang dari kreditur, tetapi juga berasal dari simpanan nasabah dalam bentuk giro, 
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tabungan, dan deposito. Oleh karena itu, perbankan harus memastikan bahwa mereka 
memiliki strategi yang efektif dalam mengelola kewajiban terhadap nasabah dan kreditur, 
guna menjaga stabilitas keuangan dan likuiditas. 

b. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat pada 
penelitian ditunjukkan dengan lambing (Y). Dalam penelitian ini yang termasuk variabel terikan 
adalah return saham. 
1) Likuiditas (Y) 

Be.rdasarkan Pe.raturan Bank Indone.sia Nomor 11/25/PBI/2009 te.ntang pe.rubahan atas 
Pe.raturan Bank Indone.sia Nomor 5/8/PBI/2003 te.ntang pe.ne.rapan manaje.me.n risiko 
bagi bank umum me.nde.finisikan risiko likuiditas adalah risiko akibat ke.tidakmampuan 
bank untuk me.me.nuhi ke.wajiban yang jatuh te.mpo dari sumbe.r pe.ndanaan arus kas dan 
atau dari ase.t likuid be.rkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa me.ngganggu aktivitas 
dan kondisi ke.uangan bank. Likuiditas suatu pe.rusahaan me.nunjukkan ke.mampuan 
pe.rusahaan untuk me.me.nuhi ke.wajiban ke.uangan jangka pe.nde.k te.pat pada waktu, 
yang ditunjukkan de.ngan jumlah aktiva lancar (Tantono dan Candrade.wi, 2019). 
 

Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan menyusun dan mengelola data dengan tujuan menafsirkan 
data yang telah didapatkan. Data dianalisis melalui beberapa tahapan, dimulai dengan analisis 
statistik deskriptif, uji instrumen penelitian, diikuti oleh pengujian asumsi klasik, dan kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Penulis memanfaatkan SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences) sebagai alat bantu dalam pengolahan dan analisis data. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
dependen dan independen   mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Uji 
Normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam melihat 
apakah data yang ingin di uji terbebas dari pengujian normalitas dan berdistrusi normal . Uji 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan SPSS versi 24 untuk mengetahui data berdistribusi 
normal atau tidak dilihat pada basis Asymph. Sig (2-tailed). Dasar pengambilan keputusan yaitu 
apabila Asymph. Sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal, dan 
sebaliknya jika Asymph. Sig (2-tailed) kurang dari 5% maka data tidak berdistribusi normal.  
 
 
 
 
 
 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardi
zed 

Residual 
N 45 

Mean 0.000 
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Normal 
Parametersa,b 

Std. 
Deviation 19.456 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .157 
Positive .077 
Negative -.157 

Test Statistic .125 
Asymp. Sig. (2-tailed) .187c 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Output SPSS 24, tahun 2025 

  Dari tabel 1  hasil Uji Normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai 
Asymp. Sig. sebesar 0.187 yang lebih besar dari 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa residual data 
berdistribusi normal. Menurut Gujarati dan Porter (2021), dalam regresi linear klasik, asumsi 
normalitas residual harus dipenuhi agar hasil estimasi tidak bias dan dapat digunakan dalam uji 
statistik yang lebih lanjut. 

 
 
2. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018:107) menyatakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas (independen). 
Multikoliniearitas merupakan hubungan linear antara variabel dependen di dalam regresi 
berganda. Jika terdapat korelasi yang tinggi variabel independen tersebut, maka hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen menjadi terganggu. Ada tidaknya 
multikolinearitas dapat dilihat dan dijelaskan di dalam model regresi dari Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Jika nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 maka tidak terjadi 
multikolinearitas. Hasil dari uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 

Table 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Debt to Equity Ratio 
(DER) .730 1.371 

 Rasio Perputaran Utang .730 1.371 
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a. Dependent Variable: Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Sumber : Output SPSS 24, tahun 2025 
 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 2, dengan hasil perhitungan nilai Tolerance 
menujukkan bahwa nilai tolerance di atas 0,10 dan hasil perhitungan nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) di bawah 10, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam regresi. 

 
3. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam satu model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi dilakukan dengan 
Uji Runs, Runs Test digunakan dengan tingkat signifikansi 0,05. Runst Test digunakan untuk 
melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Apabila  nilai  
signifikansi lebih dari signifikansi 0.05 yang berarti hipotesis H_0 diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residual random (acak) atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual 
sedangkan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H_0 ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residual tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual. 
 

Table 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

Test Valuea 4.21561 
Cases < Test 
Value 23 

Cases >= Test 
Value 22 

Total Cases 45 
Number of Runs 21 
Z -1.153 
Asymp. Sig. (2-
tailed) .249 

a. Median 

                           Sumber : Output SPSS 24, tahun 2025 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 3 hasil uji runs test menunjukkan nilai Asymp. Sig. 
sebesar 0.249, yang lebih besar dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
autokorelasi dalam model regresi ini. Sesuai dengan Gujarati dan Porter (2021), keberadaan 
autokorelasi dapat menyebabkan estimasi regresi menjadi tidak efisien, sehingga model harus 
dipastikan bebas dari masalah ini agar hasilnya dapat diinterpretasikan dengan akurat. 
 

4. Uji Heteroskedastisitas 
          Uji heterokedasitisas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan  variasi dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Salah satu cara untuk 
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memprediksi heterokedasitisas dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot. Untuk mengetahui 
ada tidaknya heterokedasitisas pada penelitian ini maka gambar 4.2 menjelaskan sebagai berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Dari gambar 4.1 hasil uji heteroskedastisitas, analisis scatterplot menunjukkan bahwa data 
menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Menurut Gujarati dan Porter (2021), 
jika tidak terdapat pola tertentu dalam scatterplot, maka asumsi heterokedastisitas terpenuhi, 
yang berarti bahwa varians dari residual tetap konstan. 
 

5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Penelitian ini terdapat dua variabel bebas Struktur Modal dan Pengelolaan Utang serta variabel 
terikat, yaitu Likuiditas Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk 
menguji dan menganalisis setiap pengaruh dan ada tidaknya pengaruh tiap variabel bebas 
terhadap variabel terikat maka dilakukan pengujian model regresi dengan hasil sebagai berikut: 

 
 

 
 
 

 
 

Table 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 120.385 45.000  4.675 .010 

gambar  1 Hasil Uji Heterokedas�sitas 
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         Sumber : Output SPSS 24, tahun 2025 
 
 
Dari hasil uji regresi diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y =  120,385 + 12,312 X_1 + 59,158 X_2 
Keterangan:  
Y     =  Likuiditas perusahaan perbankan (LDR) 
β0   = Konstanta 
β1   = Koefisien regresi 
β2   = Koefisien regresi 
X_1   = Struktur Modal (DER) 
X_2   = Pengelolaan Utang (Rasio) 
ɛ     = Eror Term 
 

Koefisien-koefisien pada persamaan regresi linear berganda pada tabel 4 dapat dipahami 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan persamaan regresi menujukkan bahwa nilai konstanta mempunyai arah 

koefisien regresi positif yaitu sebesar 120,385  Menujukkan bahwa apabila  variabel lain 
mengalami peningkatan sebesar 1% maka variabel Likuiditas perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 mengalami peningkatan sebesar 
120,385% 

b. Berdasarkan hasil penelitian dan uji regresi X_1 Struktur Modal bernilai positif sebesar 
12,312, yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara Struktur Modal terhadap 
Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Setiap 
peningkatan nilai Struktur Modal maka akan meningkatkan Likuiditas perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2021-2023  sebesar 12,312%. 

c. Berdasarkan hasil penelitian dan uji regresi X_2 Pengelolaan Utang bernilai positif sebesar 
59,158, yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara Pengelolaan Utang 
terhadap Likuiditas Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. setiap 
peningkatan nilai Pengelolaan Utang maka akan meningkatkan Likuiditas perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023   sebesar 59,158%. 

6. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Koefisien Determinasi (R^2) 

Debt to Equity 
Ratio (DER) 12.312 4.829 2.337 2.852 .007 

Rasio 
Perputaran 
Utang 

59.158 12.371 1.041 4.782 .000 

a. Dependent Variable: Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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Menurut Ghozali (2012: 97) koefisien determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. uji koefisien determinasi (R^2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi independen 
Struktur Modal (X_1) dan Pengelolaan Utang (X_2) maka dalam bentuk pengukuran ini perlu 
diketahui melaui adjusted R square sebagai salah satu metode perhitungan untuk mengetahui 
nilai yang mendekati satu variabel-variabel independen Likuiditas perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
 

Table 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mode

l R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .775a .711 .647 105.45797 

a. Predictors: (Constant),  Rasio Perputaran Utang, Debt 
to Equity Ratio (DER) 
b. Dependent Variable: Loan to Deposit Ratio (LDR) 

                         Sumber : Output SPSS 24,  tahun 2025 
 

Dari tabel 5 dapat dijelaskan nilai Adjusted R Square sebesar 0.647 (64.7%) menunjukkan 
bahwa 64.7% variasi dalam Loan to Deposit Ratio (LDR) dapat dijelaskan oleh variabel Debt to 
Equity Ratio (DER) dan Rasio Perputaran Utang. Gujarati (2004) menyatakan bahwa semakin 
tinggi nilai R², semakin baik model regresi dalam menjelaskan variasi data. sehingga nilai 
koefisien determinasi (Adjusted R Square) yang berarti bahwa variabel  independen Struktur 
Modal dan Pengelolaan Utang mempengaruhi variabel dependen Likuiditas perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023  yaitu sebesar 64,7%, 
sementara sisanya 35,3% dipengaruhi dari faktor-faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian 
ini. 
 

b. Uji Simultan (Uji F) 
Menurut (Karlina, 2017) uji signifikan F (simultan) digunakan untuk menguji  pengaruh 
seluruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji secara 
simultan untuk mengetahui apakah variabel independen Struktur Modal dan Pengelolaan 
Utang secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. dari hasil uji 
simultan dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 
 
 

Table 6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
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Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regressio
n 547700.513 2 273850.257 31.926 .000b 

Residual 524573.489 42 12489.845   
Total 1072274.00

2 44    

a. Dependent Variable: Loan to Deposit Ratio (LDR) 
b. Predictors: (Constant),  Rasio Perputaran Utang, Debt to Equity 
Ratio (DER) 

Sumber : Output SPSS 24, tahun 2025 
 

Dari hasil regresi yang ditunjukkan pada tabel 6, variabel  Struktur Modal (X_1) dan 
Pengelolaan Utang (X_2) berpengaruh terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Y) secara simultan/bersama-sama menujukkan hasil nilai 
F_hitung sebesar 31.926 dengan signifikan F sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0,05, maka H_0 
ditolak dan H_a  diterima, sehingga hasil ini menyatakan bahwa secara simultan semua 
variabel independen yaitu Struktur Modal (X_1) dan Pengelolaan Utang (X_2) berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2021-2023 (Y). 

 
c. Uji Parsial (Uji t) 

Gujarati dan Porter (2021) dalam bukunya Basic Econometrics, yang menyatakan bahwa uji t 
digunakan untuk menguji signifikansi parameter regresi secara individu dalam suatu model 
regresi, guna menentukan apakah variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen setelah mengontrol variabel lain dalam model. Uji t merupakan 
uji secara parsial yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen Struktur Modal (X_1) dan Pengelolaan Utang (X_2) terhadap variabel dependen 
Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
Uji Parsial (Uji t) digunakan  untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 
independen secara parsial atau secara individu dalam menerangkan variabel independen. 
dari hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Table 7 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

T Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 120.385 45.000  4.675 .010 
Debt to Equity 
Ratio (DER) 12.312 4.829 2.337 2.852 .007 

Rasio 
Perputaran 
Utang 

59.158 12.371 1.041 4.782 .000 

a. Dependent Variable: Loan to Deposit Ratio (LDR) 

       Sumber : Output SPSS 24, tahun 2025 
 
     Berdasarkan hasil Uji Parsial (Uji t) melalui analisis regresi, diperoleh hasil variabel 
independen yaitu Struktur Modal (X_1) dan Pengelolaan Utang (X_2) terhadap variabel 
dependen Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2021-2023. (Y) secara parsial dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Pengaruh Struktur Modal terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
      Berdasarkan nilai signifikansi variabel Inflasi mempunyai angka signifikan sebesar 
0,007 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05). Maka Berdasarkan 
perbadingan nilai t_hitung dengan t_tabel, hasil yang ditunjukkan pada nilai t_hitung < 
t_tabel (2,852 > 1.681) sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H_0 ditolak 
dan H_a diterima. Menyatakan bahwa variabel Struktur Modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2021-2023. 

2) Pengaruh Pengelolaan Utang terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
     Berdasarkan nilai signifikansi variabel Inflasi mempunyai angka signifikan sebesar 
0,000 karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka Berdasarkan 
perbadingan nilai t_hitung dengan t_tabel, hasil yang ditunjukkan pada nilai t_hitung < 
t_tabel (4,782 > 1.681) sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H_0 ditolak 
dan H_a diterima. Menyatakan bahwa variabel Pengelolaan Utang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2021-2023.     
 
 
 
 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan beberapa tahapan pengujian maka interpretasi 
model secara rinci atau spesifik mengenai hasil pengujian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Struktur Modal terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 

    Hasil penelitian menunjukkan bahwa Struktur Modal memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2021-2023, dengan nilai t-hitung 2,852 > t-tabel 1,681 dan tingkat 
signifikansi sebesar 0,007 < 0,05. Ini berarti bahwa semakin tinggi rasio Debt to Equity 
Ratio (DER), semakin tinggi pula tingkat Loan to Deposit Ratio (LDR), yang merupakan 
indikator Likuiditas perusahaan perbankan. Ini berarti bahwa semakin tinggi 
penggunaan utang dalam struktur modal, semakin tinggi pula likuiditas perbankan, 
karena bank memiliki lebih banyak sumber dana untuk disalurkan sebagai kredit. 
Namun, penggunaan utang yang berlebihan juga dapat meningkatkan risiko keuangan, 
sehingga perlu dikelola secara optimal. 

   Hasil ini selaras dengan teori Modigliani dan Miller (1958) yang menyatakan 
bahwa penggunaan utang dalam struktur modal dapat meningkatkan nilai perusahaan 
asalkan tetap berada dalam tingkat yang optimal. Selain itu, teori Trade-Off Theory 
(Myers, 1984) menjelaskan bahwa perusahaan cenderung mencari keseimbangan antara 
utang dan ekuitas untuk memaksimalkan kinerja keuangan, termasuk aspek 
likuiditasnya. 

  Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan 
Wibowo (2023) dalam jurnal Jurnal Keuangan dan Perbankan yang berjudul "Pengaruh 
Struktur Modal terhadap Kinerja Likuiditas Perusahaan Perbankan di Indonesia". Studi 
ini menemukan bahwa DER memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap LDR, 
yang menunjukkan bahwa bank dengan proporsi utang yang lebih tinggi dapat 
meningkatkan ketersediaan dana untuk kredit, sehingga meningkatkan likuiditasnya. 
Korelasi antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
struktur modal yang lebih tinggi dapat meningkatkan kapasitas perbankan dalam 
menyalurkan kredit, yang pada akhirnya meningkatkan likuiditas perusahaan 
perbankan. 

2. Pengaruh Pengelolaan Utang terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.  

   Pengelolaan Utang juga menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2021-2023, dengan nilai t-hitung 4,782 > t-tabel 1,681 dan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan 
rasio perputaran utang akan meningkatkan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara 
signifikan. Ini berarti bahwa Semakin tinggi rasio ini, semakin cepat bank mampu 
melunasi kewajibannya, yang berdampak pada peningkatan likuiditas. Pengelolaan 
utang yang efisien memungkinkan bank untuk menjaga keseimbangan antara 
kewajiban dan aset likuid, sehingga dapat beroperasi dengan stabil dan memenuhi 
kebutuhan pendanaan jangka pendek. 

   Hasil ini didukung oleh teori Pecking Order Theory (Myers & Majluf, 1984) yang 
menyatakan bahwa perusahaan cenderung lebih memilih sumber pendanaan dari laba 
ditahan sebelum menggunakan utang, tetapi jika utang digunakan secara efektif, maka 
perusahaan dapat menjaga stabilitas keuangan dan meningkatkan likuiditasnya. Selain 
itu, teori Liquidity Preference Theory (Keynes, 1936) menekankan bahwa perusahaan 
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dengan manajemen utang yang baik dapat menjaga keseimbangan antara penggunaan 
utang dan ketersediaan dana likuid, yang penting bagi operasional jangka pendek. 

Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan 
Santoso (2023) dalam jurnal Ekonomi dan Bisnis dengan judul "Analisis Pengelolaan 
Utang terhadap Likuiditas Perbankan di Indonesia". Penelitian ini menemukan bahwa 
rasio perputaran utang memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas bank, di mana 
pengelolaan utang yang lebih baik akan meningkatkan efisiensi bank dalam 
menyalurkan kredit dan mempertahankan likuiditas yang sehat. Penelitian ini juga 
mendukung studi dari Hidayat dan Prasetyo (2022) dalam jurnal Manajemen Keuangan 
yang menemukan bahwa bank dengan tingkat perputaran utang yang lebih tinggi 
mampu menjaga likuiditasnya lebih baik dibandingkan dengan bank yang memiliki 
rasio perputaran utang rendah. 
 

Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil analisis data pengaruh Struktur Modal dan Pengelolaan Utang terhadap 

Likuiditas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
2. Pengelolaan Utang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 
3. Secara simultan, Struktur Modal dan Pengelolaan Utang berkontribusi signifikan terhadap 

Likuiditas perusahaan perbankan. Kombinasi pengelolaan modal yang optimal dan strategi 
pengelolaan utang yang efisien dapat meningkatkan kapasitas bank dalam menjaga stabilitas 
likuiditasnya. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan harus memperhatikan keseimbangan 
antara struktur pendanaan dan pengelolaan kewajiban untuk memastikan kinerja keuangan yang 
sehat dan berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya maka dapat diajukan 
beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi pemerintah, perlu memperkuat regulasi terkait struktur modal dan pengelolaan 
utang dalam industri perbankan agar tetap stabil dan likuid. Kebijakan mengenai batas Debt to 
Equity Ratio (DER) serta standar Loan to Deposit Ratio (LDR) harus disesuaikan dengan kondisi 
ekonomi agar bank tetap sehat secara finansial. Selain itu, pengawasan terhadap manajemen 
risiko kredit dan perputaran utang harus diperketat guna memastikan efisiensi dalam 
pengelolaan modal. Digitalisasi juga perlu didorong agar perbankan dapat lebih optimal dalam 
mengelola likuiditasnya dan menghadapi dinamika pasar keuangan. 

2. Diharapkan bagi perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia  diharapkan  perlu 
menyeimbangkan penggunaan modal sendiri dan utang agar tetap memiliki likuiditas yang kuat. 
Pengelolaan utang harus lebih efisien agar bank mampu memenuhi kewajiban jangka pendek 
tanpa meningkatkan risiko keuangan. Selain itu,Penguatan strategi manajemen risiko dan 
efisiensi operasional sangat diperlukan agar bank tetap kompetitif dan stabil dalam jangka 
panjang. 
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3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti profitabilitas, 
efisiensi operasional, atau kebijakan dividen, untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang 
memengaruhi likuiditas perbankan. Selain itu, studi perbandingan antara bank konvensional 
dan bank syariah dapat memberikan wawasan tambahan mengenai pengelolaan modal dan 
utang di kedua sistem perbankan tersebut. Menggunakan metode kualitatif seperti wawancara 
dengan praktisi perbankan juga dapat memberikan perspektif yang lebih luas terhadap strategi 
pengelolaan likuiditas dalam industri keuangan. 
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